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ABSTRAK

Nor Weda Ariani, 200103020194, Ayat Tiga Puluh sebagai Penangkal Gangguan
Makhluk Gaib menurut Perspektif Perugyah Syar’iyyah di Desa Banua

Binjai Hulu Sungai Tengah, Pembimbing: (1) Bashori, S.Ag, M.Ag. (2) Drs.
H. Arni M.Fil.l.,, pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Ayat Tiga Puluh, Penangkal, Ruqyah Syar iyyah.

Sesuai dengan konteks Al-Qur’an itu sendiri sebagai sarana perlindungan
diri, pertahanan dan penyembuhan. Adanya keyakinan di masyarakat apabila
membaca Al-Qur’an maka akan memperoleh perlindungan dan tercapainya
kehidupan akhirat. Perlindungan di sini ialah melindungi untuk menangkal
gangguan makhluk gaib. Penyakit yang menimpa seseorang terdiri dari penyakit
medis dan non-medis yang berhubungan dengan kejiwaan seseorang. Fenomena
yang terjadi di Desa Banua Binjai Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang sering kali
mendatangi seorang peruqyah syar’iyyah untuk menerima pengobatan penyakit
yang berada di luar medis dengan ruqyah syar’iyyah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ayat tiga puluh sebagai penangkal
gangguan makhluk gaib menurut perspektif peruqyah syar’iyyah dan mengetahui
bagaimana pemahaman seorang peruqyah syar’iyyah tentang keutamaan dan
manfaatnya untuk menangkal dan menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh
gangguan makhluk gaib. Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
metode deskriptif kualitatif. Sedangkan dalam pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi yang diperoleh
langsung dari sumber yang berkaitan dengan penelitian. Informan terdiri dari dua
orang peruqyah syar’iyyah di Banua Binjai yaitu Ustadz Gusti Irwian Hadi dan
Ustadz Maulidil Fajri.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses pelaksanaan ruqyah
syar’iyyah di Desa Banua Binjai Kec. Barabai Kab. Hulu Sungai Tengah memang
menggunakan ayat tiga puluh yang pelaksanaannya sesuai tuntunan syari’at Islam
yaitu memakai kalamullah yang diucapkan dengan keyakinan murni dalam hati
bahwa Allah adalah sebaik-baiknya tempat meminta perlindungan tanpa unsur
kesyirikan (meminta bantuan jin).
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persembahkan untuk program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir yang menjadi
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melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi negeri, serta untuk kedua orang tua
saya, serta untuk seluruh keluarga saya yang selalu memberikan dukungan materi
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almarhumah nenek saya yang telah lebih dulu meninggalkan saya pada semester
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yang ikhlas senantiasa dalam membagikan ilmu-ilmu yang bermanfaat dengan
pengalaman sangat indah dari pertama mengemban status sebagai mahasiswa yang
hanya membawa modal nekad dan impian kuat. Serta teman-teman yang sudah

mengisi hari-hari dalam perjalanan menimba ilmu di dunia perkuliahan ini.
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“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi Muhammad), sungguh Allah telah
menolongnya...”

(Q.S. at-Taubah/7:40)
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1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
i A Fathah
— I Kasrah
~ U Dhammah

Kata sandang: Misalnya, (Jis3) al-rijal bukan ar-rijal, (o) al-diwan bukan
ad-diwan.
Syiddah: Misalnya, kata (s3=0) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

.

al

adan i

au

adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
6 A a dengan topi di atas
g 1 1 dengan topi di atas
P U u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (s3:) tidak ditulis adh-dhardrah

melainkan al- dharGirah, demikian seterusnya.
5. Ta Marbathah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat

contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1. a5 J_b Thariqah
2. s S ﬁ\ Fxe e Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
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No. Kata Arab Alih Aksara
Wahdah al-Wujad

EyES }3\ 8.1.;5

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali
bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih
aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari
Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal
dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi’/) kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab.

Aksara Alih Aksara

’_;\M%“ RS dzahaba al-ustadzu

}-Y\ & 25 | tsabata al-ajru

% ozl i | al-harakah al-‘ashriyyah

SNy :\.éM/T asyhadu an la ildha illa Allah

cj\jajs O gy}; mawland Malik al-Shalih

s s | yu tsirukum Allah

_,f/a,i‘ ;‘Pdﬁj\ al-mazhdhir al- ‘aqliyyah

Ci:nj 2, N &4 | hub al-istithla”
ol < aiziiag) s34 | @l-maddah al-mashni’ah min al-
o hayawdn

u\*j‘ :)J_b tharf al-‘ayni

ial2l) | al-musdhamah

Ln_:Jla 21 25 | man salaka tharigan

8. Singkatan-Singkatan

H.R. : Hadis Riwayat

Q.S. : Qur’an Surah

NIP. : Nomor Induk Pegawai

Swi., : Subhanahu wa Ta’ala

Saw. : Shalld Allahi ‘alayhi wa Sallam
As. : Alaihis Salam

Vol. : Volume

No. : Nomor
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DKKk.

: Dan kawan-kawan

DILI.

: Dan lain-lain

NIM.

: Nomor Induk Mahasiswa
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